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RINGKASAN

Pertanian adalah merupakan salah satu bidang yang menjadi fokus pembangunan di
negara Indonesia. Berbagai teknologi dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas di bidang pertanian. Penelitian mengenai pengembangan Sistem
Informasi Pertanian Terintegrasi (SIPT) telah dimulai tim peneliti sejak tahun 2016 dan sudah
menghasilkan berbagai macam sistem tentang pertanian yang mulai diintegrasikan.  Terdapat
beberapa sistem yang dikembangkan yaitu Portal Pertanian, Sistem Informasi (SI) Petani
dan Kelompok Tani, SI Aktivitas Tani, dan SI Pembelian dan Penjualan Produk Pertanian.
Tiga dari empat sistem yang dikembangkan telah siap untuk diterapkan di masyarakat,
yaitu Portal Pertanian, Sistem Informasi (SI) Petani dan Kelompok Tani, SI Aktivitas Tani.
Tiga sistem yang telah dikembangkan tersebut dapat diakses melalui alamat

http://dutatani.id. Sistem web mapping lahan pertanian juga telah dikembangkan tahun

sebelumnya dan kemudian dilanjutkan dengan sistem mobile mapping dengan tujuan
menambah mobilitas petani dan meningkatkan akurasi pengambilan data mapping berbasis
GPS.

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan sistem mapping lahan pertanian
berbasis mobile Android dengan framework Flutter. Pengembangan sistem dilakukan
berbasis Rapid Application Development (RAD) sehingga sistem dapat dikembangkan
secara lebih cepat dan terkontrol. Pada saat laporan perkembangan ini ditulis
pengembangan sistem mobile mapping telah selesai dilakukan, kemudian dilakukan juga
training sistem berbasis web dan mobile pada kelompok tani, pengambilan data uji
usability test, pendaftaran HAKI sistem mobile mapping, pengenalan sistem DutaTani
Apps ke kelompok tani & Gapoktan, publikasi prosiding nasional untuk uji kelayakan
sistem web mapping yang menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem mobile ini, dan draft
artikel jurnal internasional.

Pada pengujian fungsional sistem mobile terhadap 20 partisipan yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa secara fungsional semua fungsi telah berjalan dan valid
sesuai dengan fungsinya, walalupun task dikerjakan dalam waktu yang melebihi batas
benchmark yang telah ditentukan. Dari pengujian usability diperoleh hasil bahwa

persentase task success hanya 80% karena terdapat 2 task yang tidak berhasil dikerjakan



sendiri oleh responden. Secara umum pengujian usability test pada sistem mobile lebih
baik daripada sistem web karena responden petani lebih familiar terhadap perangkat

handphone daripada komputer PC / laptop.

Kata Kunci: Sistem Informasi Pertanian Terintegrasi, Mobile Mapping System, Usability



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pertanian adalah merupakan salah satu bidang yang menjadi fokus pembangunan
di negara Indonesia. Berbagai teknologi dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas di bidang pertanian. Salah satu teknologi yang dapat
mendukung hal itu adalah teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yaitu pengembangan
sistem informasi terintegrasi untuk pertanian. Sistem Informasi Pertanian (SIP) terdiri dari
berbagai sistem yang terkait mulai dari persiapan data lahan, sistem untuk pendataan petani
dan aktivitas pertanian, sistem untuk pengolahan lahan, sistem penjualan dan pembelian
hasil panen, sampai dengan sistem untuk pembelajaran bagi para petani dan kelompok tani.
SIP juga harus melibatkan banyak pengguna, mulai dari petani, pengurus kelompok tani,
akademisi, penyuluh pertanian, sampai dengan pihak investor dan pemerintah.
Pengembangan SIP telah dilakukan oleh tim peneliti dari Fakultas Teknologi Informasi
(FTT) Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) sejak tahun 2016. Pada penelitian awal
dikembangkan cetak biru Sistem Informasi Pertanian Terintegrasi (SIPT). Cetak biru
mencakup rancangan utama untuk SIP yang dapat membantu para pelaku di bidang
pertanian, khususnya petani dan para stakeholder sistem pertanian. Terdapat juga beberapa
sistem yang dikembangkan yaitu Portal Pertanian, Sistem Informasi (SI) Petani dan
Kelompok Tani, SI Aktivitas Tani, dan SI Pembelian dan Penjualan Produk Pertanian. Tiga
dari empat sistem yang dikembangkan telah siap untuk diterapkan di masyarakat, yaitu
Portal Pertanian, Sistem Informasi (SI) Petani dan Kelompok Tani, SI Aktivitas Tani. Tiga

sistem yang telah dikembangkan tersebut dapat diakses melalui alamat http://dutatani.id.

Salah satu sistem yang juga telah dikembangkan pada tahun 2019 adalah sistem
pemetaan lahan pertanian berbasis web dan ditujukan untuk menghasilkan informasi
spasial terkait penggunaan lahan dan aktifitas pertanian yang sedang dilaksanakan. Sistem
ini juga telah dilakukan analisis kebutuhan dan stakeholder mapping, yang menghasilkan
2 aktor utama dalam sistem ini, yaitu petani dan kelompok tani yang sangat memerlukan
informasi pada sistem ini (Santoso, Wibowo, Delima, Rachmat, & K, 2019). Sistem ini
telah diisi dengan data sebenarnya dari kedua kelompok tani, yaitu Tani Harjo dan Tani

Rahayu. Web Mapping System ini dapat di akses pada alamat www.dutatani.id/si_mapping.




Sistem informasi pemetaan lahan pertanian mampu mengintegrasi berbagai data dan
menampilkan informasi dalam bentuk spatial sehingga mempermudah dalam proses
analisis dan membantu pengguna dalam memahami data. Melalui sistem pemetaan atau
Web Mapping System yang dikembangkan menggunakan Graham Scan (Wibowo, Santoso,
Chrismanto, & Delima, 2019), para pelaku di bidang pertanian dapat melihat dan
memahami data dan informasi dengan lebih mudah. Sistem ini membantu petani dalam
membuat berbagai perencanaan seperti perencanaan aktifitas pertanian, kebutuhan pupuk,
dan keputusan strategis lainnya (Chrismanto, Santoso, Wibowo, & Delima, 2019).

Sistem pemetaaan lahan berbasis web yang sudah dikembangkan masih memiliki
kelemahan yaitu kesulitan dalam portabilitas penggunaan seperti saat melakukan
pengambilan data spasial yang berbasis posisi lokasi (GPS), sistem berbasis web memiliki
kemudahan, kecepatan akses dan tingkat privasi yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan sistem berbasis mobile. Melalui sistem berbasis mobile petani dapat langsung
menggunakan smartphone untuk mengakses aplikasi. Oleh karena itu sistem berbasis web
yang telah dimiliki akan dimbangkan menggunakan platform berbasis mobile, sehingga
pada usulan penelitian ini akan dikembangkan sistem pemetaan lahan berbasis mobile
(smartphone) berbasis Android demi kemudahan pengambilan data spasial, kecepatan
akses dan privasi karena langsung dilakukan dari tangan petani atau kelompok tani.

Sistem ini akan dikembangkan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) seperti pada pengembangan sebelumnya. Sistem berbasis Android
ini akan digunakan untuk melakukan pendokumentasian titik koordinat bujur (longitude)
dan titik koordinat lintang (/atitude) dengan cara menyusuri batas-batas lahan pertanian
secara langsung untuk mendapatkan titik koordinat. Hal ini merupakan pengembangan
dari sistem untuk pemetaan (mapping) lahan pertanian dengan menggunakan dashboard,
agar pengambilan titik-titik koordinat yang tidak akurat ketika melakukan pemetaan lahan
dapat diperbaiki, serta terakhir akan dilakukan pengujian usabilitas yang akan melibatkan

para pengguna yaitu petani mitra dari Tani Harjo dan Tani Rahayu.

1.2  Rumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah penelitian yang akan diselesaikan dalam penelitian ini

adalah:
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1. Bagaimana mengembangkan aplikasi sistem pemetaaan lahan pertanian berbasis
mobile dengan metode Rapid Application Development (RAD)?

2. Apakah sistem dapat membantu pengguna dalam pengambilan data spasial dengan
lebih baik?

3. Apakah sistem mampu menampilkan pemetaan lahan dan petani sesuai kebutuhan

pengguna?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk membuat sistem berbasis mobile
(Android) yang mampu mempermudah pengambilan data spasial, menampilkan informasi

pemetaan lahan dan petani, sesuai kebutuhan dari pengguna.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi petani dan kelompok tani dalam menghasilkan
sistem yang dapat langsung digunakan untuk pengambilan data dan memberikan informasi

untuk berbagai proses pengambilan keputusan.

1.5 Batasan Penelitian

1. Aplikasi Mobile akan dibangun menggunakan framework Flutter untuk menunjang
keterbatasan sistem terdahulu yang berbasis website.

2. Hasil pemetaan akan diintegrasikam ke aplikasi website mapping system berbasis
dashboard dutatani.id

3. Pemangku kepentingan penelitian adalah pengurus dan anggota kelompok tani Harjo
dan Rahayu.

4. Sistem juga dibangun berbasis mobile menggunakan Sistem Operasi Android minimal

versi 5 ke atas.

1.6  Target Luaran Penelitian
Target luaran dalam penelitian ini berupa:
a. HKI dari sistem perangkat lunak mobile mapping
b. Artikel pada jurnal nasional terakreditasi / internasional
c. Sistem Pemetaan Lahan Pertanian berbasis mobile (Android)

d. Laporan Perkembangan dan Akhir Penelitian

11



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan implementasi sistem yang telah dilakukan, maka akan diambil
kesimpulan bahwa sistem pemetaan lahan berbasis mobile telah berhasil dikembangkan dan
dengan memanfaatkan drone untuk pencatatan koordinat batas lahan pada penelitian ini
dapat berfungsi untuk pemetaan lahan pertanian dengan keadaan lokasi tidak adanya
penghalang. Sistem yang dibangun memiliki waktu tunggu untuk mengakses sinyal GPS
walaupun pengujian secara detail belum dilakukan. Pengujian sistem telah dilakukan dari
sisi fungsionalitas dan usability kepada 2 kelompok tani Harjo dan tani Rahayu di Kab.
Bantul.

Dari hasil pengujian fungsionalitas pada dua platform yang berbeda, didapatkan bahwa
hasil pengujian dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan waktu pengerjaan tugas
(time on task) pada masing — masing kategori tugas. Dengan melakukan perbandingan, tim
peneliti dapat mengetahui seberapa cepat responden dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

Dari hasil pengujian dan komparasi perbandingan hasil pengujian, di dapatkan bahwa
waktu yang diperlukan oleh pengguna untuk menyelesaikan suatu task (time on task) lebih
cepat pada aplikasi berbasis mobile dibandingkan dengan aplikasi berbasis web. Hal ini
didasarkan pada tingkat penggunaan perangkat komputer antara laptop dan smartphone
yang ada. Oleh karena itu, untuk mendukung tingkat kebergunaan dari penggunaan aplikasi
berbasis web, diperlukan dukungan lebih banyak seperti pelatihan pengguna dalam
menggunakan aplikasi berbasis web. Sedangkan untuk tingkat keberhasilan pengujian
fungsionalitas sistem, dari hasil pengujian didapatkan bahwa semua fungsionalitas sistem
dapat di kerjakan dengan baik oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

fungsionalitas yang perlu diperbaiki.

6.2. Saran

Saran kedepan dari pengembangan sistem ini adalah perlunya perbaikan terhadap sistem
agar dapat digunakan dengan lebih mudah oleh para petani / kelompok tani. Penelitian ini
juga masih perlu melakukan uji usabilitas yang lebih luas terhadap berbagai petani dan

kelompok tani lainnya. Peneliti mengusulkan untuk penggunaan tool eye tracking pada pengujian

56



fungsionalitas dan usability berikutnya. Selain itu, karena pada penelitian ini responden semuanya
berjenis kelamin laki — laki, maka untuk penelitian berikutnya perlu mengikutsertakan responden

perempuan dengan bekerjasama dengan Kelompok Wanita Tani untuk pengujian lebih lanjut
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